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Abstract 
This study aims to determine the relationship between initial ability and the 
application of group work methods with student learning outcomes in learning 
citizenship education class III LKIA Pontianak Selatan Elementary School. The 
subjects of this study were third grade students of South Pontianak LKIA Elementary 
School in 2019/2020 school year. The object of this study is the initial ability, group 
work methods, and student learning outcomes. In this research the method chosen is 
descriptive method, with a form of interrelation study (interrelative study). This is 
because this study intends to describe the relationship of the independent variable or 
variable X, namely the initial ability and group work with the dependent variable or 
variable Y, namely learning outcomes. This study examined the population of all 
grade III students of South Pontianak LKIA Elementary School, which totaled 21 
students. Data obtained through the students' initial abilities, the application of group 
work methods, and the student's final results. Data analysis techniques in this study 
used hypothesis testing (product moment correlation). The results showed that at an 
error rate of 5%, the magnitude of the correlation between initial ability, group work 
methods, and student learning outcomes (r count) was 0.974 with a rtable of 0.413. 
Because rcount> rtable it can be concluded that there is a positive relationship 
between initial abilities, group work methods, and student learning outcomes. 
 
Keywords : Relationships, Initial Skills, Group Work Methods, Learning 
Outcomes, and Citizenship Education 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan pada hakikatnya adalah 
sebuah upaya untuk memanusiakan 
manusia. Sekolah adalah kelanjutan dari 
pendidikan didalam keluarga yang 
merupakan proses pendidikan paling utama 
dan alamiyah. Pendidikan yang berkualitas 
adalah pendidikan yang mampu 
memberikan kondisi mendidik yang dapat 
mengembangkan pribadi, wacana kedepan, 
cara berfikir, cara menyikapi permasalah, 
dan dapat memecahkan masalah secara 
metodologis, mampu bergaul dengan orang 
lain, mampu memahami dirinya dan hidup 
mandiri bersama masyarakat luas dan 
mampu mnggunakan kemampuannya untuk 
mengatasi segala permasalahan hidup. 
Pemerintah berkewajiban mencerdaskan 
kehidupan bangsa seperti yang tertuang 
pada alinea IV Pembukaan UUD 1945. 
Kenyataan yang terjadi mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan tidak begitu 
diminati dan kurang disukai siswa. Bahkan 
siswa beranggapan mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan sulit dan 
membosankan untuk dipelajari. Akibatnya 
rata-rata hasil belajar siswa cenderung lebih 
rendah dibanding mata pelajaran lainnya.  
Hal ini disebabkan adanya tuntutan 
pada dunia pendidikan bahwa proses 
pembelajaran tidak lagi hanya sekedar 
menstransfer pengetahuan dari guru ke 
siswa. Guru harus mengubah paradigma 
tersebut dengan kegiatan pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan. Pada proses pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan dengan 
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menggunakan metode ceramah siswa 
cenderung pasif karena hanya 
mendengarkan, mengantuk, tidak ada 
kesempatan bertanya dan siswa tidak ada 
keinginan mengajukan pertanyaan, kurang 
ada semangat untuk ingin tahu.  
Kondisi ini menyebabkan, materi yang 
diberikan oleh guru, tidak dapat mencapai 
hasil yang baik. Pada mata pelajaran 
pendidikan kewarganegaraan ditentukan 
KKM sebesar 70. ketika guru mengajar 
dengan menggunakan metode ceramah 
kemudian memberikan evaluasi yang 
berupa tes, hasilnya adalah sebagian besar 
nilai siswa kelas III di bawah KKM dan 
belum mencapai ketuntasan belajar sebesar 
85%.  
Banyak faktor yang mempengaruhi 
hasil siswa yaitu metode belajar yang 
digunakan oleh guru. Salah satu 
diantaranya adalah metode kerja kelompok. 
Oleh karena itu dalam penelitian ini 
digunakan metode kerja kelompok untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
kelas III Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan, karena metode kerja kelompok 
diharapkan siswa dapat aktif yang 
ditunjukkan oleh siswa banyak bertanya, 
saling bertukar pendapat antar teman, ada 
motivasi belajar yang lebih, ada unsur 
kerjasama. Hal ini diharapkan dapat 
memperbaiki hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
kelas III Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan, maka masalah umum dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
hubungan antara kemampuan awal dan 
penerapan metode kerja kelompok dengan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan di kelas III 
Sekolah Dasar LKIA Pontianak Selatan?”. 
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui hubungan antara 
kemampuan awal dan penerapan metode 
kerja kelompok dengan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan di kelas III Sekolah Dasar 
LKIA Pontianak Selatan. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
dalam pengembangan pendidikan terutama 
di sekolah dasar serta dapat dijadikan 
referensi dan acuan penerapan metode kerja 
kelompok pada pembelajaran PPKn. 
Kemampuan awal siswa dapat diukur 
melalui tes awal, interview, atau cara-cara 
lain yang cukup sederhana seperti 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan secara 
acak dengan distribusi perwakilan siswa 
yang representatif. Menurut Nur 
sebagaimana dikutip oleh Trianto (2007 : 
21), menjelaskan kemampuan awal adalah 
“Sekumpulan pengetahuan dan pengalaman 
individu yang diperoleh sepanjang 
perjalanan hidup mereka, dan apa yang ia 
bawa kepada suatu pengalaman belajar 
baru”. Menurut Sutrisno (2004 : 60), 
“Kemampuan awal adalah pengetahuan dan 
keterampilan yang relevan termasuk di 
dalamnya lain-lain latar belakang informasi 
karakteristik siswa yang telah ia miliki pada 
saat akan mulai mengikuti suatu program 
pengajaran”. Jadi, kemampuan awal juga 
bisa disebut dengan prior knowledge (PK). 
PK merupakan langkah penting di dalam 
proses belajar, dengan demikian setiap guru 
perlu mengetahui tingkat PK yang dimiliki 
para siswa.  
Dalam proses pemahaman, PK 
merupakan faktor utama yang akan 
mempengaruhi pengalaman belajar bagi 
para siswa. Dari berbagai penelitian 
terungkap bahwa lingkungan belajar 
memerlukan suasana stabil, nyaman dan 
familiar atau menyenangkan. Lingkungan 
belajar, dalam konteks PK, harus 
memberikan suasana yang mendukung 
keingintahuan siswa, semangat untuk 
meneliti atau mencari sesuatu yang baru, 
bermakna, dan menantang.  
Menciptakan kesempatan yang 
menantang para siswa untuk ”Memanggil 
kembali” PK merupakan upaya yang 
esensial. Dengan cara-cara tersebut maka 
pengajar/instruktur/fasilitator mendorong 
siswa untuk mengubah pola pikir, dari 
mengingat informasi yang pernah 
dimilikinya menjadi proses belajar yang 
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penuh makna dan memulai perjalanan 
untuk menghubungkan berbagai jenis 
kejadian/peristiwa dan bukan lagi 
mengingat-ingat pengalaman yang ada 
secara terpisah-pisah. Dalam seluruh proses 
tadi, PK merupakan elemen esensial untuk 
menciptakan proses belajar menjadi sesuatu 
yang bermakna. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan 
Zain (2010: 72) menyebutkan bahwa 
“Kedudukan metode adalah sebagai alat 
motivasi ekstrinsik, sebagai strategi 
pengajaran dan juga sebagai alat untuk 
mencapai tujuan”. Sangat pentingnya 
penggunaan metode dalam pembelajaran 
membuat pengajar haruslah pintar-pintar 
dalam menentukan metode manakah yang 
sesuai dengan kondisi kelas yang sedang 
dia ajar. Pupuh F dan M. Sobry S (2010: 
55) berpendapat “Makin tepat metode yang 
digunakan oleh guru dalam mengajar, 
diharapkan makin efektif pula pencapaian 
tujuan pembelajaran”. Jadi, kesalahan 
dalam menentukan metode mengajar, juga 
akan berakibat pada menurunnya hasil 
belajar siswa. 
Kerja kelompok adalah suatu metode 
mengajar dengan membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok dan mereka bekerja 
sama dalam memecahkan masalah atau 
melaksanakan tugas tertentu dan berusaha 
mencapai tujuan pengajaran yang telah 
ditentukan oleh guru. Robert L Cilstrap dan 
William R Martin (dalam Roestiyah.NK, 
2008 : 15), memberikan pengertian “Kerja 
kelompok sebagai kegiatan sekelompok 
siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang 
diorganisir untuk kepentingan belajar”. 
Jadi, keberhasilan kerja kelompok ini 
menuntut kegiatan yang kooperati dari 
berbagai individu. Fungsi kerja kelompok 
juga bertujuan supaya siswa mampu bekerja 
sama dengan teman yang lain dalam 
mencapai tujuan. 
Metode kerja kelompok wajar 
digunakan dalam rangka mencapai tujuan-
tujuan sebagai berikut (Zakiah, 2008 : 159-
160) : (1) Memperoleh penguasaan atas 
bahan pengajaran, (2) Membina kerja sama 
di antara para siswa, (3) Memupuk dan 
memelihara rasa persatuan dan kesatuan 
kelompok, (4) Melatih kepemimpinan 
siswa-siswa, (5) Mengembangkan rasa setia 
kawan dan sikap tolong menolong, (6) 
Memberi peluang untuk berinisiatif dan 
mewujudkan diri secara positif dengan 
memuat perencanaan dan kegiatan-kegiatan 
untuk kepentingan bersama, (7) 
Mengarahkan pertumbuhan dan 
perkembangan kepribadian siswa ke dalam 
hidup kebersamaan dalam masyarakat.  
Terdapat berbagai faktor yang turut 
menentukan keberhasilan kerja kelompok, 
antara lain (Zakiah, 2008 : 163-164) : (1) 
Kecerdasan individual, yaitu semakin 
terdapat anggota kelompok yang cerdas 
akan semakin baik hasil kerja kelompok 
dan sebaliknya. (2) Keakraban kelompok 
terhadap bidang masalah yang dihadapi 
maupun terhadap cara- cara kerja sama 
dalam kelompok. (3) Harmonis tidaknya 
atau keserasian hubungan emosional dan 
hubungan antar pribadi dalam kelompok. 
(4) Ada tidaknya semangat dan kegairahan 
kerja dalam kelompok. (5) Berat ringannya 
atau sukar tidaknya tugas-tugas yang 
dihadapi oleh kelompok. (6) Besar kecilnya 
jumlah kelompok dan kemampuan 
pemimpin kelompok untuk menciptakan 
suatu struktur kerja kelompok yang baik 
dan memadai. (7) Sulitnya bagi guru dalam 
membagi kelompok, karena karekteristik 
siswa yang heterogen, mulai dari 
emosioanal, intelektual, keturunan, dan 
sebagainya. 
Roestiyah N.K (2012 : 17) 
menyebutkan berapa keuntungan dan 
kelemahan metode kerja kelompok. 
Keuntungannya ialah : (1) Dapat 
memberikan kesempatan para siswa untuk 
menggunakan keterampilan bertanya dan 
membahas suatu masalah. (2) Dapat 
memberikan kesempatan kepada para siswa 
untuk lebih intensif mengadakan 
penyelidikan mengenai suatu kasus atau 
masalah. (3) Dapat mengembangkan bakat 
kepemimpinan dan mengajarkan 
keterampailan berdiskusi. (4) Dapat 
memungkinkan guru untuk lebih 
memperhatikan siswa sebagai individu serta 
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kebutuhannya belajar. (5) Para siswa lebih 
aktif bergabung dalam pelajaran mereka, 
dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam 
diskusi. (6) Dapat memberi kesempatan 
kepada siswa untuk megembangkan rasa 
menghargai dan menghormati pribadi 
temannya, menghargai pendapat orang lain, 
hal mana mereka telah saling membantu 
kelompok dalam usahanya mencapai tujuan 
bersama. 
Sedangkan kelemahannya ialah : (1) 
Kerja kelompok sering-sering hanya 
melibatkan kepada siswa yang mampu 
sebab mereka cakap memimpin dan 
mengarahkan mereka yang kurang. (2) 
Strategi ini kadang-kadang menuntut 
pengaturan tempat duduk yang berbeda-
beda dan gaya mengajar yang berbeda-beda 
pula. (3) Keberhasilan strategi kerja 
kelompok ini tergantung kepada 
kemampuan siswa memimpin kelompok 
atau untuk bekerja sendiri. 
Hasil belajar atau tingkat penguasaan 
suatu materi pelajaran pada umumnya di 
ukur melalui suatu penilaian dan hasilnya 
ada yang memperoleh nilai tinggi, sedang 
dan rendah. Penilaian akan memberikan 
informasi secara berkesinambungan dan 
menyeluruh tentang proses dan hasil belajar 
yang telah dicapai oleh siswa melalui 
kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar 
adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. Horward Kingsley 
membagi tiga macam hasil belajar, yakni 
(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) 
pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan 
cita-cita. (Nana Sudjana, 2013 : 21). Hasil 
belajar adalah hasil dari suatu kegiatan 
yang telah dikerjakan, diciptakan, baik 
secara individual maupun kelompok 
sebagai hasil dari kegiatan belajar (Saeful 
B., 2010 : 19). Hasil belajar adalah hasil 
yang telah dicapai dilakukan, dikerjakan 
dan sebagainya (Slameto, 2013 : 23). Dari 
ketiga pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang 
mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam 
belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif. Menurut Hadari Nawawi (2014 : 
67) “Metode deskriptif dapat diartikan 
sebagai prosedur pemecaha masalah dengan 
menggambarkan, melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan faktor-faktor 
yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian yang digunakan yaitu 
studi hubungan (interrelasionsihip study). 
Hal ini disebabkan karena penelitian ini 
bermaksud mendeskripsikan hubungan 
variabel bebas atau variabel X yaitu 
kemampuan awal dan kerja kelompok 
dengan variabel terikat atau variabel Y 
yaitu hasil belajar. 
Menurut Zuldafrial (2010 : 97) 
“Populasi adalah keseluruhan subjek atau 
objek atau unit analisa yang dijadikan 
sebagai sumber data dapat berupa manusia, 
hewan, tumbuhan maupun benda-benda 
dalam suatu penelitian’’. Hadari Nawawi 
(2014 : 150) menyatakan bahwa “Populasi 
adalah keseluruhan objek penelitian yang 
terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 
tumbuh-tumbuh, gejala-gejala, nilai test 
atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber 
data yang memiliki karakteristik tertentu 
didalam suatu penelitian”. Suharsimi 
Arikunto (2006 : 130) mengatakan populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa populasi merupakan 
keseluruhan dari setiap elemen baik itu 
manusia, benda-benda atau gejala-gejala 
yang mempunyai suatu karakteristik 
tertentu. Populasi yang akan di ambil dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III 
Sekolah Dasar LKIA Pontianak berjumlah 
21 siswa.  
Sampel merupakan data yang 
mencerminkan ciri-ciri populasi, oleh 
karena itu, sampel merupakan bagian dari 
populasi. Subana dan sudrajat (2005 : 55) 
menyatakan, “Sampel sebagai bagian dari
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populasi yang menjadi sumber data yang sebenarnya dalam penelitian”. Suharsimi. 
Arikunto (2006 : 134) Sampel atau 
contoh adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti. Menurut Sugiyono 
(2012 : 81) “Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut”. Sependapat dengan 
Sugiyono,  Zuldafrial (2010 : 76) 
menyatakan bahwa, “Sampel adalah 
sebagian dari populasi yang diteliti dimana 
kesimpulan hasil penelitian berlaku untuk 
seluruh populasi”. Dengan pendapat para 
ahli di atas,karena populasi kurang dari 
100, maka semua populasi dijadikan 
sampel. Berdasarkan populasi penelitian 
diatas yang diberikan kepada peneliti 
memiliki jumlah total populasi 21 siswa. 
Maka jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 21 siswa atau 
disebut penelitian populasi. 
Teknik pengumpulan data secara 
sederhana ialah metode penelitian sosial 
ataupun eksakta yang dilakukan untuk 
memberikan pandangan dalam analisis 
data-data penelitian. Analisis ini kemudian 
mampu menjadi riset lebih berkwalitas dan 
dianggap layak untuk dipublikasikan secara 
umum. 
Pengertian teknik pengumpulan data 
menurut para ahli, salah satunya dijelaskan 
oleh Sugiyono (2013), yang 
mengungkapkan bahwa teknik pengambilan 
data merupakan prioritas utama yang 
memiliki nilai strategis dalam penelitian, 
hal ini diungkapkan lantaran tujuan 
penelitian ialah mendapatkan data-data, 
baik primer, ataupun data skunder. 
Untuk menunjang teknik pengumpulan 
data dalam penelitian, maka peneliti perlu 
peneliti perlu menetapkan alat pengumpul 
data yang digunakan. Adapun alat 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Panduan Observasi, (2) 
Panduan Wawancara, (3) Tes, (4) 
Dokumentasi. 
Aktivitas penelitian tidak terlepas dari 
keberadaan data yang merupakan bahan 
baku informasi untuk memberikan 
gambaran spesifik mengenai obyek 
penelitian. Data adalah fakta empirik yang 
dikumpulkan peneliti untuk kepentingan 
pemecahan masalah atau menjawab 
pertanyaan penelitian. Menurut Zuldafrial 
dan Lahir (2012 : 46), menyatakan bahwa 
“Ddata adalah kata-kata lisan dan tulisan, 
sedangkan sumber data adalah subjek 
dimana data dapat diperoleh”. Apabila 
peneliti menggunakan wawancara dalam 
mengumpulkan datanya, maka sumber 
datanya disebut responden yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis 
maupun lisan. Data penelitian terbagi atas 2 
(dua) jenis, yaitu  data primer dan data 
sekunder. 
Sumber data dalam penelitian adalah 
subjek dari mana data dapat diperoleh. 
Menurut Zuldafrial (2012 : 75), 
mengemukakan bahwa “Sumber data dalam 
penelitian adalah dari mana data dapat 
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan 
teknik observasi, maka sumber datanya bisa 
berupa benda, gerak atau proses sesuatu”.  
Menurut Lofland dan Lofland dalam 
Moleong (2005 : 157), “Sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, 
dan tindakan yang di dapat dari informan 
melalui wawancara, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain”. 
Menurut (Lexy J. Moleong, 2011 : 224) 
“Data penelitian dapat berasal dari berbagai 
macam sumber, tergantung jenis penelitian 
serta data-data apa saja yang akan 
diperlukan”. Berdasarkan sumbernya data 
dalam penelitian ini adalah subjek darimana 
data tersebut diperoleh. 
Prosedur penyusunan tes dalam 
penelitian ini adalah : (1) Validitas Isi; Soal 
tes yang digunakan dalam penelitian ini 
sebelum diberikan kepada siswa terlebih 
dahulu untuk di uji cobakan ke siswa kelas 
IV Sekolah Dasar LKIA Pontianak Selatan. 
Setelah di uji coba soal tes tersebut juga di 
validasi oleh 1 orang dosen yaitu ibu Dyoty 
Auliya Vilda Ghasya, M.Pd. dan 1 orang 
guru mata pelajaran PKn yang mengajar 
siswa kelas III Sekolah Dasar LKIA 
Pontianak Selatan yaitu ibu Nuraini, S.Pd. 
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(2) Validitas Internal ; Validitas internal 
dicapai apabila terdapat antara bagian-
bagian instrumen dengan instrumen secara 
keseluruhan. Dengan kata lain suatu 
instrumen dikatakan memiliki validitas 
internal apabila setiap bagian instrumen 
mendukung misi instrumen secara 
keseluruhan yaitu mengungkapkan data 
variabel yang dimaksud. Adapun yang 
dimaksud dengan bagian instrumen dapat 
berupa butir-butir soal tes, atau butir-butir 
tersebut yang mencerminkan sesuatu faktor 
(Zuldafrial, 2012 : 98). (3) Reliabilitas; Tes 
yang mempunyai reliabilitas berarti tes 
tersebut mempunyai sifat yang dapat 
dipercaya sehingga alat tes tersebut dapat 
dipergunakan. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006 : 178) “Reliabilitas menujukkan pada 
suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik”. (4) Daya 
Pembeda; Menurut Suharsimo Arikunto 
(2006 : 177) “Indeks daya beda adalah 
kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 
antara subjek yang pandai dengan subjek 
yang kurang pandai”. (5) Tingkat 
Kesukaran; Menurut Suharsimi Arikunto 
(2006 : 176) “Indeks kesukaran adalah 
kemampuan tes tersebut dalam menjaring 
banyaknya subjek peserta tes yang dapat 
mengerjakan dengan betul”.  
Penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif karena itu dalam menganalisis 
data dilakukan dengan rumus statistik. 
Adapun rumusan yang digunakan adalah 
sebagai berikut : Sub masalah 1 dan 2 akan 
dijawab dengan menggunakan teknik 
statistik, dengan rumusan persentase, 
menurut Anas Sudijono (2015 : 43) : 
X% = 
𝑛
𝑁
 × 100% 
 
Keterangan: 
X%  = persentase yang dicari 
n   = jumlah skor aktual aspek variabel 
N = jumlah skor maksimal ideal tiap 
aspek variable 
Masalah ke 3 akan dijawab dengan 
menggunakan korelasi product moment 
(Sofyan Siregar, 2013:164). 
Ryx1x2 = √
𝑟   𝑦𝑥1
2  + 𝑟   𝑦𝑥2
2  −  2𝑟𝑦𝑥1𝑟𝑦𝑥2𝑟𝑥1𝑥2
1 −  𝑟     𝑥1𝑥2
2  
Keterangan : 
Ryx1x2 = kolerasi antara variable X1 
dengan X2 secara bersama-sama 
dengan variable Y 
ryx1 = kolerasi Product Moment antara 
X1 dengan Y 
ryx2 = kolerasi Product Moment antara 
X2 dengan Y 
rx1 x2 = kolerasi Product Moment antara 
X1 dengan X2 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
 
Hasil 
Berdasarkan perhitungan dengan SPSS 
24, tentang kemampuan awal siswa Sekolah 
Dasar LKIA Pontianak Selatan diperoleh 
sebagai berikut : 
 
Tabel 1. Analisis Data Kemampuan Awal 
Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata (Pre-Test) 
21 62,50 
 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui 
rata-rata kemampuan awal siswa Sekolah 
Dasar LKIA Pontianak Selatan yaitu 
sebesar 62.50, sehingga kemampuan awal 
siswa kelas III Sekolah Dasar LKIA 
Pontianak Selatan masuk dalam kategori “C 
= Cukup”. Maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan awal siswa kelas III Sekolah 
Dasar LKIA Pontianak Selatan 
dikategorikan “C (Cukup)” dengan rata-rata 
kelas 62.50.                                        
Berdasarkan nilai kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode kerja kelompok, 
yang dibantu rekan observer yaitu ibu 
Nuraini, S.Pd. selaku guru Pendidikan 
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Kewarganegaraan diperoleh kemampuan 
guru sebesar 3.73. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode kerja kelompok 
yang dilakukan oleh peneliti pada mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan di  
kelas III Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan dikategorikan “Baik Sekali” dengan 
nilai -rata 3.73.     
Berdasarkan hasil belajar siswa, 
jumlah seluruh siswa kelas III Sekolah 
Dasar LKIA Pontianak Selatan berjumlah 
21 orang. Dari tabel tersebut data diolah, 
hasil perhitungan menggunakan SPSS 24, 
tentang hasi belajar siswa Sekolah Dasar 
LKIA Pontianak Selatan diperoleh sebagai 
berikut : 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 
Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata (Pre-Test) 
21 80,95 
 
Berdasarkan tabel tersebut, diketahui 
rata-hasil belajar siswa Sekolah Dasar 
LKIA Pontianak Selatan yaitu sebesar 
80.95, sehingga hasil belajar siswa kelas III 
Sekolah Dasar LKIA Pontianak Selatan 
setelah menggunakan metode kerja 
kelompok masuk dalam kategori “A = Baik 
Sekali”. Maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar menggunakan metode kerja 
kelompok pada mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan siswa kelas III Sekolah 
Dasar LKIA Pontianak Selatan 
dikategorikan “A (Baik Sekali)” dengan 
rata-rata kelas 80.95.             
                                   
Pembahasan 
Hubungan Data Kemampuan Awal dan 
Hasil Belajar Siswa 
Kemampuan awal siswa memiliki 
koefisien korelasi sebesar 0.874 dengan 
rtabel 0.413 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian maka penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan yang 
positif antara kemampuan awal siswa dan 
hasil belajar siswa kelas III Sekolah Dasar 
LKIA Pontianak Selatan. Besarnya 
koefisien korelasi 0.874 berada pada 
rentang 0.800 – 1.000 yang termasuk dalam 
tingkatan hubungan sangat kuat. Oleh 
karena itu kemampuan awal siswa dan hasil 
belajar siswa mempunyai korelasi yang 
sangat kuat, hal ini dikarenakan jika siswa 
memiliki kemampuan awal yang baik akan 
berdampak positif pada hasil belajar siswa, 
karena kemampuan awal yang baik 
menandakan bahwa siswa tersebut memiliki 
pengetahuan yang baik.  
 
Hubungan Penerapan Metode Kerja 
Kelompok dengan Hasil Belajar Siswa 
Penerapan metode kerja kelompok 
terhadap hasil belajar siswa memiliki 
koefisien korelasi sebesar 0.907 dengan 
rtabel 0.413 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian maka penelitian 
ini menunjukkan adanya hubungan yang 
positif antara penerapan metode kerja 
kelompok dan hasil belajar siswa kelas III 
Sekolah Dasar LKIA Pontianak Selatan. 
Besarnya koefisien korelasi 0.907 berada 
pada rentang 0.800 – 1.000 yang termasuk 
dalam tingkatan hubungan sangat kuat. 
Oleh karena itu penerapan metode kerja 
kelompok dan hasil belajar siswa 
mempunyai korelasi yang sangat kuat. 
Dengan diterapkannya metode kerja 
kelompok berdampak positif terhadap hasil 
belajar siswa, hal ini dikarenakan dengan 
metode kerja kelompok siswa dapat 
memaksimalkan pembelajaran yang 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
Dengan belajar kelompok siswa dapat 
mengemukakan pendapat serta gagasan 
untuk memecahkan permasalahan. Siswa 
yang kurang aktif menjadi aktif serta berani 
menyampaikan pendapatnya karena 
dilakukan secara berkelompok.  
 
Hubungan Data Kemampuan Awal, 
Penerapan Metode Kerja Kelompok, dan 
Hasil Belajar Siswa 
Data data kemampuan awal, penerapan 
metode kerja kelompok, dan hasil belajar 
siswa memiliki koefisien korelasi sebesar 
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0.974 dengan rtabel 0.413 sehingga Ho 
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian 
maka penelitian ini menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara data 
kemampuan awal, penerapan metode kerja 
kelompok, dan hasil belajar siswa kelas III 
Sekolah Dasar LKIA Pontianak. Besarnya 
koefisien korelasi 0.974 berada pada 
rentang 0.800 – 1.000 yang termasuk dalam 
tingkatan hubungan sangat kuat. Oleh 
karena itu data kemampuan awal, 
penerapan metode kerja kelompok, dan 
hasil belajar siswa mempunyai korelasi 
yang sangat kuat, hal ini dikarenakan jika 
siswa memiliki kemampuan awal yang 
baik, serta diberikan pembelajaran dengan 
menggunakan metode kerja kelompok, 
maka hasil belajar siswa akan maksimal. 
Artinya perolehan belajar yang di dapat 
siswa tidak hanya ditekankan pada aspek 
pengetahuan saja, akan tetapi aspek sikap 
dan aspek lainnya.  
Justru sangat diperlukan seperti 
disiplin, tanggung jawab, mandiri,kreatif 
dan sikap-sikap moral lainnya. Agar kelak 
para siswa sekolah dasar menjadi generasi 
penerus harapan bangsa sesuai nilai-nilai 
panasila dan UUD 1945 ( sabri, T. 2015:5 ). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, 
pengujian hipotesis yang diajukan dan 
pembahasan yang dilakukan pada penelitian 
ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
(1) Terdapat hubungan yang positif antara 
kemampuan awal dengan hasil belajar 
siswa kelas III SD LKIA Pontianak Selatan 
dalam pembelajaran pendidikan 
kewarganegaraan dengan tingkat hubungan 
sangat kuat. Kemampuan awal siswa 
memiliki koefisien korelasi sebesar 0.874 
dengan rtabel 0.413 sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa 
semakin meningkatnya kemampuan awal 
siswa maka secara langsung akan diikuti 
dengan peningkatan hasil belajar siswa. (2) 
Terdapat hubungan yang positif antara 
penerapan metode kerja kelompok dengan 
hasil belajar siswa kelas III SD LKIA 
Pontianak Selatan dalam pembelajaran 
pendidikan kewarganegaraan dengan 
tingkat hubungan sangat kuat. Penerapan 
metode kerja kelompok terhadap hasil 
belajar siswa memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0.907 dengan rtabel 0.413 sehingga 
Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat 
diartikan bahwa dengan peningkatan 
penerapan metode kerja kelompok maka 
hasil belajar siswa akan meningkat, dengan 
peningkatannya yang besar. (3) Terdapat 
hubungan yang positif antara kemampuan 
awal dan penerapan metode kerja kelompok 
dengan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
di kelas III Sekolah Dasar LKIA Pontianak 
Selatan dengan tingkat hubungan sangat 
kuat. Penerapan metode kerja kelompok, 
dan hasil belajar siswa memiliki koefisien 
korelasi sebesar 0.974 dengan rtabel 0.413 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hal 
ini dapat diartikan bahwa semakin 
meningkatnya kemampuan awal dan 
penerapan metode kerja kelompok maka 
akan diikuti dengan peningkatan hasil 
belajar siswa, dengan peningkatan yang 
besar. 
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah 
diperoleh, maka dapat diajukan saran 
sebagai berikut: (1) Bagi guru, sebaiknya 
meningkatkan kemampuan awal siswa 
dengan cara memberikan pengayaan soal-
soal serta memberikan motivasi belajar dan 
pujian kepada siswa agar motivasi siswa 
dalam meningkatkan kemampuan awalnya. 
(2) Dalam setiap pembelajaran hendaknya 
menggunakan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran, agar 
dapat memaksimalkan hasil belajar siswa. 
Misalnya dalam pembelajan PPKn dapat 
menggunakan metode kerja kelompok 
untuk meningkatkan hasil belajar anak. (3) 
Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian 
ini diharapkan dapat dijadikan referensi 
untuk mengembangkan penelitian dalam 
bidang pendidikan 
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